BAB I
FATWA DSN TENTANG PENJUALAN LANGSUNG

BERJENJANG SYARI'AH

A. HUKUM JUAL BELI DALAM ISLAM
1) Pengertian dan Dasar Hukum Jual Beli

Jual beli dalam istilah figh secagimologidisebut dengaal-bar’
yang berarti menjual, mengganti, dan menukar sesigtgan yang lain.
Lafal al-bai’ dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk pesgert
lawannya, yakni kataasy-syira’ (beli). Dengan demikian, katal-bar’
berarti jual, tetapi sekaligus berarti beli.

Secaraterminologi, terdapat beberapa definisi jual beli yang
dikemukakan oleh ulama figh, sekalipun substansi tlguan definisi
adalah sama. Fugaha Hanafiyah mendefinisikan jeél debagaimana

dikutip oleh Nasrun Haroen adalah:

S o o o B B s e L JG JU

Artinya: “Menukarkan harta dengan harta melalui tata casatentu, atau
dengan mempertukarkan sesuatu yang disenangi dengan
sesuatu yang lain melalui tata cara tertentu yaegianfaat.

Dalam definisi ini terkandung pengertian bahwa gamag khusus

yang dimaksudkan ulama Hanafiyah adalah melghtb (ungkapan

! M. Yazid Afandi, Figh Muamalah Dan Implementasinya Dalam Lembagaaligan
syari'ah, Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009, cet. Ke-I, 8.
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menjual dari penjual) dagabul (pernyataan membeli dari pembeli), dan
juga boleh melalui saling memberikan barang dagaaari penjual dan
pembeli. Selain itu barang yang diperjual-belikarus bermanfaat dan
tidak barang najis. Apabila masih diperjual belikaaka hukumnya tidak
sah.

Sedangkan menurut pendapat ulama Malikiyah, Syafii dan
Hanabilah pengertian jual-beli sebagaimana dikatgh Nasrun Haroen
adalah:

S YWy Judidsus

Artinya: “Saling menukar harta dengan harta dalam bentuknpelahan
milik dan kepemilikan.”

Dalam pengertian ini mereka menekankan kepada'iali&a dan
kepemilikan’, karena ada juga tukar menukar hagagysifatnya tidak
harus dimiliki, seperti sewa menyewvigi@ah). 2

Definisi jual beli menurut ibnu Qudamah yang dikutoleh
Ghufron A. Masadi adalah:

NH{TWH Qu:q;ws c_f\

Artinya: “Mempertukarkan harta dengan harta dengan tujuamikan
dan penyerahan milik™

Berkaitan dengan aturan jual beli, Allah SWT benin dalam

surat An-Nisa’ ayat 29:

2 Nasrun HaroenFigih Muamalah, Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007, cet. ke-ll,
him.111-112.

% Ghufron A. MasadiFigh Muamalah Kontekstualakarta: Raja Grafindo Persada, 2002,
cet. ke-3, him. 120.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batiudh'edengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-sukatdrakamu

Menurut Al-Qurtubi,at-tijarah merupakan sebutan untuk kegiatan
tukar menukar barang yang didalamnya mencakup kegua#l beli yang
dibolehkan dan memiliki tujuan. Dalam surat An-Nesgat 29 tersebut
telah dijelaskan bahwa jual beli merupakan saldah geofesi yang telah
dihalalkan Allah dengan syarat semua aktifitas yallgkukan harus
berlandaskan kepada rela sama rela dan bebasdariniba®

Menurut pengertian Sayyid Sabiq, jual beli adalahykaran harta
atas dasar rela sama rela, atau saling meminddiaéamilik dengan ganti
yang dapat dibenarkan. Apabilgudpertukaran dalam perdagangan telah
berlangsung, dengan terpenuhinya syarat dan rukaka konsekuensi
penjual akan memindahkan barang kepada pembelalig®ym pembeli
memberikan nilai tukar kepada penjual, sesuai dergaga yang telah
disepakati oleh kedua belah pihak, sehingga keduardapat
memanfaatkan barang miliknya menurut yang diatein ¢élam®

Sedangkan pengertian jual beli (menurut B.W) adasaiatu
perjanjian bertimbal balik dalam mana pihak yan ¢penjual) berjanji

untuk menyerahkan hak milik atas suatu barang, ngg@a pihak

* Departemen Agama RDQp.Cit,him.122.
® Haris Faulidi Asnawi,Transaksi Bisnis E-commerce Prespektif Islaviogyakarta:
Magister Insani Piss,cet.ke-1, 2004, him. 76.
6 .
Ibid.
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(pembeli) berjanji untuk membayar harga yang teatas sejumlah uang
sebagai imbalan dari perolehan hak milik tersébut.
Dasar hukum jual beli dalam Al-Qur'an antara lamman Allah
dalam surat Al-Bagarah ayat275
) 55 e 2 g

Artinya: “.... AIIa8h telah menghalalkan jual-beli dan menghmkan
riba....”

Firman Allah dalam Surat al-Bagarah ayat 198

% UAMBZLCL;&U"J

Artinya: “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rizkasil
perniagaan) dari Tuhanm.

Disamping dalil yang terdapat dalam Al-Qur'an, dalaadist juga

menerangkan jual beli yang diriwayatkan Rif'ah Riafi’ ra. Yaitu:

- JG ¢ T%;,ﬁ\ ol el oo LSJ\ 5 2 5 (o2 85 ij&@ e
”’(i-{u“ EESN A 5 @’ 485 o5 2 S5 e

Artinya: Dari Rifa’ah bin Rifa’'i R.A. Sesungguhnydabi ditanya tentang
pekerjaan yang paling baik. Beliau menjawdtPekerjaan
seorang lelaki dengan tangannya sendiri dan sgtiapbeli yang
baik”. (H.R Al-Bazzar dan dianggap shahih oleh Imam hkim

Sedangkan dasar hukum dgma’ bahwa secara tegas Al-Qur'an

menerangkan jual beli itu halal, sedangkan ribamimkan-?

" R. SubektiAneka PerjanjianBandung: Citra Aditya Bakti, cet. ke- X,1995, hlin

8 Departemen Agama RDp.Cit, him. 69.

%Ibid. him. 48.

Y 1bnu Hajar Al-AsqalaniBulugul Maram Bairut: Darul Kitab, tt, him. 158.

* Abdul Rosyad SiddigTerjemah Lebgkap Bulughul Maramakarta: Akbar, cet. ke- Il
2009, him. 345.

12 Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddiedjykum-Hukum Figh Islam (tinjauan antar
mazhab)Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2001, him.328.
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Kaum muslimin sepakat untuk membolehkan jual kethrsa tidak
meninggalkan kewajiban terhadap Allah. Apabila semgg terlalu sibuk
dengan meninggalkan kewajiban, maka tidak dibolehkalakukan jual
beli sampai ia menjalankan kewajiban ibadahiiya.

Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur'an surat Amil’'ah ayat
9-10 sebagai berikut:

BXMUORCOE O ¢xEQ LA Lo S o0& a0 040
JIRCRS g OgOmdo0 O HY w@ 00 0L €1x F OO
B JAAD R a0 QORI COD XN Maa e Q7060
B-O0V06-0600 * Lo S DE2ANEEAN K 1 SomLETRY

F2AEA W <OFBREE JLAEN W0 G FANOSE S Wwa S
SR D $QOCORMHL D v e DH€IGAGT QRO

209AQ8H0 D wa S IR JOESN, & Ja
KV IAQFT Do (7 g BI-ORON, 4 €7 Liq g eo

* Forde PuHher IME BXFAACEIAEGa 00
GO BN, P XD A o BXOROGAD N0 @0
&RV ED YA RECHD = A<HAE R HRAD A e
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila di seru untuk
menunaikan shalat pada hari Jumat, maka bersegkriamu
kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beliang
demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetaiygpabila
telah ditunaikan sembayang, maka bertebaranlah kdmuka
bumi, dan carilah karunia Allah banyak-banyak supdgamu
beruntung*

2) Rukun dan Syarat Jual Beli
Menurut Jumhur Fugaha rukun jual beli ada empatuygihak
penjual, pihak pembelsighatjual beli dan obyek jual bel?. Sedangkan

menurut pendapat Jumhur Ulama rukun jual beli a#g yaitu: orang yang

13 Abdullah, Figih Jual Beli: Panduan Praktis Bisnis Syari’algkarta: Senayan Publising,
cet-ke 1, 2008 him. 143-144.

1 Departemen Agama RDp.Cit, him.

' Ghufron A. Mas'adi Op.Cit,him. 120-121
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bertransaksi (penjual dan pembetighat(lafal ijab danqobul), dan obyek
transaksi (barang yang diperjual belikan dan milkar pengganti barandj.
1. Syarat jual beli menurilazhab Hanafiyah
Menurut Fugaha Hanafiyah terdapat empat macamtsyamg harus
terpenuhi dalam jual beli:
a. Syaratin’igad
b. Syaratshihhah
c. Syaratnafadz
d. Syaratiuzum
1) Syarat yang berkaitan dengauid:

a) Yang berkenaafaqid: harus cakap hukum.

b)Yang berkenaan dengan akadnya sendiri: persesaaizna
ijab dangobuldan berlangsung dalam majlis akad.

c) Yang berkaitan dengan obyek jual beli: barangnysg hdrupa
mal mutagawwin milik sendiri, dan dapat diserahterimakan
ketika berakad’

2) SyaratShihhah
Syaratshihhahyang bersifat umum adalah bahwa dalam
jual beli tidak mengandung salah satu dari enanmurugang
merusakkannya, yakni:
a) Jihalah (ketidakpastian)

b) Ikrah (paksaan)

'8 Haris Faulidi AsnawiQp.Cit, him. 77
7 Ghufron A. Mas'adi Op.Cit,him. 121
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c) Gharar (tipu daya)
d) Dharar (aniaya)
e) Tauqit(pembatasan waktu)
f) persyaratan yang merugikan pihak lain.
Adapun syarashihhahyang bersifat khusus adalah:
a) Penyerahan dalam hal jual beli benda bergerak
b) Kejelasan mengenai harga pokok dalam halba’i al-
murabahah
c) Terpenuhinya sejumlah kriteria tertentu dalbai salam,dan
tidak mengandung unsur riba dalam jual bieawi.
3) Syaratnafadz
Adanya unsurmilkiyah atau wilayah dan benda yang
diperjual belikan tidak mengandung hak orang lain.
4) Syaratluzum
Yakni tidak adanya hak khiyar yang memberikan pilih
kepada masing-masing pihak antara membatalkan atau
meneruskan jual belf
2. Syarat jual beli menuriMazhab syafi'iyah
a. Syarat yang berkaitan dengawid:
1. Al-rusyd,yakni baligh, berakal dan cakap hukum
2. Tidak terpaksa

3. Islam, dalam hal jual beli mushaf dan kitab hadist

18 |bid, him. 122
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4. Tidakkafir harbi dalam hal jual beli alat perang.

b. Fugoha syafiiyah membagi menjadi dua bagian pessga yang
berkaitan dengaijab danqobuldan yang berkaitan dengan objek jual
beli.

1. Syarat yang berkaitan deng@b gabulatausighatakad adalah:
a) Berupa percakapan kedua belah pihak
b) Pihak pertama menyatakan barang dan harganya
c) Qabuldinyatakan oleh pihak kedua
d) Antaraijab dangabu tidak terputus dengan percakapan lain
e) Kalimatgabultidak berubah dengayabulyang baru
f) Terdapat kesesuaian antged dangabul
g) Sighatakad tidak digantungkan dengan sesuatu yang lain
h) Tidak dibatasi dalam periode waktu tertentu
2. Syarat-syarat yang berkaitan dengan obyek jualametira lain:
a) Barangnya harus suci.
b) Dapat diserahterimakan.
c) Dapat dimanfaatkan secara syara’
d) Hak milik sendiri atau orang lain dengan kuasargtas
e) Berupa materi dan sifat-sifatnya dapat dinyatakacasa

jelas?®

¥ibid, him. 123.
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3) Bentuk dan Prinsip Jual Beli
a) Bentuk Jual Beli
Menurut Imam Tagiyyuddin sebagaimana yang dikutigh oHendi

Suhendi bahwa jual beli dibagi menjadi tiga bentuk:

P < P L . . . “ el - LRy {
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z s
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Artinya: “Jual beli itu ada tiga macam: 1) jual beli bendang kelihatan,
2) jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalaerjanjian, dan
3) jual beli benda yang tidak ada®®
Fugoha Hanafiyah membedakan jual beli menjadildagian, yaitu:
a. Jual belishahih
b. Jual belibathil
c. Jual belifasid?*
1) Jual beli yanghahih
Jual belishahihadalah jual beli yang telah memenuhi syarat
dan rukun yang telah ditentukan, bukan milik ordagp, tidak
tergantung hakhiyar.??
Bentuk jual belshahihantara lain:
a) Jual belisalam

Jual beli salam adalah bentuk jual beli dengan

pembayaran dimuka dan penyerahan barang di kemudian

% Hendi SuhendiQOp.Cit, him .75.
L Ghufron A. Masa'diQp. Cit him. 131.
22 Nasrun HaroerQp.Cit,him. 121.
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dengan harga, spesifikasi, jumlah, kualitas, tangga tempat
penyerahan yang jelas, serta disepakati sebelundalam
perjanjian.*
Rukun dan syarat jual bedalam
1. Rukun jual belsalamantara lain:
a. Pelaku akad, yaitunuslam (pembeli) danmuslam alaih
(penjual)
b. Objek akadmuslam fiih(barang) damsaman(harga)
c. Sighat, yaitijab dangabuf*
2. Syarat jual belsalam antara lain:
a. Syarat yang berkaitan dengan modal transaksi jedil b
salam:
1. Modal harus diketahui
2. Penerimaan bararsalam
b. Al- muslam fihii(barang):
1) Harus spesifik dan dapat diakui sebagai utang
2) Dapat diidentifikasi secara jelas
3) Penyerahan barang dilakukan dikemudian hari
4) Bolehnya menentukan tanggal dimasa yang akan datang

untuk penyerahan barafig

**Ibid, him 90.
>4 Ibid, him. 91.
“Muhammad Syafi'i Antonio, §.Cit, him. 110.
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b) Jual beliistishna
Jual beliistishna adalah akad jual beli dalam bentuk
pemesanan barang tertentu dengan kriteria dan gratam
tertentu yang telah disepakati antara kedua belsk fpemesan
dan penjual)®
Rukun pada jual beisthisnhayaitu:

1. Pelaku akad, yaitumustashni’(pembeli) adalah pihak yang
membutuhkan dan memesan barang, dhani’ (penjual)
adalah pihak yang memproduksi barang pesanan.

2. Objek akad, yaitu barang dan jasaaéhnuj dengan
spesifikasinya dan hargsséman).

3. Shighat, ijabdangabuf’

2) Jual beli yangdpathil

Jual belibathil adalah jual beli yang tidak memenuhi rukun
dan syarat jual beli, dan tidak diperkenankan agdra’. Pada jual
beli bathil tidak menimbulkan akibat hukum peralihan hak madn
tidak menimbulkan hak dan kewajiban masing-masihgkp?®

Jual beli yang batil antara lain:
1. Jual beli barang najis

Jual beli barang najis hukumnya tidak sah, sepestijual

babi, bangkai, darah dan khamer (semua benda yang

% Adiwarman A. KarimBank Islam Analisis Figh dan Keuangalakarta: Raja Grafindo
Persada, Cet. ke- 3,2006, him. 126.

2" AscaryaOp.Cit,hlm 97.

8 Ghufron A. Masa'diQp.Cithlm. 131.
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memabukkan). Menurut Mazhab Hanafi, memperjualbalik
barang najis diperbolehkan, asal tidak digunakatukumakan
dan minum, misalnya memperjualbelikan tahi kerdeambing
atau ayam yang digunakan untuk memupuk tanamareniar
benda-benda tersebut bermanfaat untuk kesuburaamsam
Sedangkan pendapat Mazhab Syafi’i, Maliki, dan Hdinbidak
memperbolehkan jual beli benda najis, karena juall bu
dibenarkan, apabila dilihat dari suci atau tidakdze tersebut..
Bila benda itu suci maka diperbolehkan, apabilasrmajaka jual
beli tersebut dilarang

Jumhur ulama berpendapat bahwa memperjualbelikan
anjing baik untuk menjaga rumah atau berburu tidak
diperbolehkan. = Sedangkan  menurut Mazhab  Maliki,
membolehkan memperjualbelikan anjing yang diperigana
untuk menjaga rumah dan berbdtu.

2. Jual beligharar

Gharar (,+1) artinya keraguan, tipuan atau tindakan yang

bertujuan untuk merugikan orang lain. Karena tidaa unsur
kepastian mengenai ada atau tidaknya akad dan keshdalam
penyerahan objek akad tersebut. Menurut Imam Nawgivarar

merupakan unsur akad yang dilarang oleh syariains

29 M. Ali Hasan,Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Figh Muamjaldakarta: Raja
Grafindo Persada, cet. ke-1, 2003, him.129-131.
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Menurut Imam al-Qarafgharar adalah suatu akad yang
tidak diketahui dengan tegas, apakah efek akad tdtaksana
atau tidak, seperti jual beli ikan yang masih dat@an{sungai atau
laut). *°

3. Jual belinah

Jual beliinah yaitu jual beli dengan cara menjual barang
kepada seorang pembeli dengan pembayaran tundalajzat
diangsur dengan harga tertentu, kemudian pembehjuale
kembali kepada pemilik semula, dengan harga yaiy i@murah
dari pembeliannya dan dibayar dengan kontan di &ty pula.
Para ulama sepakat bahwa jual bakh ini diharamkan bila
terjadi melalui kesepakatan dan persetujuan berdama

3) Jual belifasid
Jual beli fasid adalah jual beli yang secara prinsip tidak
bertentangan dengan syara’ namun terdapat sitdttgftentu yang
menghalangi keabsahanriza.
Bentuk-bentuk jual befiasid
1. Ba’i al-Ma’dum (jual beli atas barang yang tidak ada)

Menurut Ibn Taimiyah dan Ibn Qayyim, jual beli baga
yang tidak adaal-ma’dun) ketika akad berlangsung adalah boleh
sepanjang barang tersebut benar-benar ada memukirapn dan

dapat diserahterimakan setelah akad berlangsurmgn&adalam

0 bid, him. 147.
%1 M. Yazid Afandi, @.Cit, him. 69
%2 Ghufron A.Mas’'adiOp.Cit, him.131
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Al-Qur'an dan sunnah tidak disebutkan tentang lgaanual beli
dengan cara tersebut. Sesungguhnya yang dilaraalghagual
beli gharar??
2. Jual belinajasyi
Jual beli najasyi adalah jual beli dengan cara
menambahkan atau melebihkan takaran atau hargad&epa
temannya, dengan maksud memancing-mancing orangatsr
orang tersebut ikut membeli barang temannya itliinldilarang
agama”’
b) Prinsip Jual Beli
Muamalah dalam arti khusus adalah hukum yang mengat
tentang lalu lintas hubungan manusia dengan sesamatau
menyangkut harta, yang didalamnya termasuk peiaabeli®
Prinsip-prinsip jual beli dalam Islam yaitu:
1) Asastabadul al-manafi
Dalam asastabadul al-manafiberarti segala bentuk
muamalah (jual beli) harus memberikan keuntungam da
manfaat bagi semua .pihak yang terlibat. Asas gritupuan
menciptakan kerjasama antar individu atau pihakniga yang
terlibat untuk saling memenuhi keperluan masingigaantuk

kesejahteraan bersama.

% Ibid, him. 132.
* Hendi SuhendiQp.Cit,him.83
% Juhaya S. Praj&ilsafat Hukum IslamBandung: Yayasan Piara, 1995, him. 173.
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2) Asas‘'an taradinatau suka sama suka
Dalam melakukan transaksi jual beli antar pihakgyan
terlibat didalamnya harus berdasarkan kerelaanngasasing.
Kerelaan disini maksudnya adalah kerelaan dalamakuiean
transaksi atau menerima dan menyerahkan hartadigtikan
obyek jual beli.
3) Asasadam al-gharar
Dalam jual beli tidak boleh adanygharar, yaitu tipu
daya yang menyebabkan salah satu pihak yang melakuk
transaksi tersebut akan merasa dirugikan, sehingkan
menimbulkan hilangnya unsur kerelaan dari salah giatk.
4) AsasAl-birr wa at-taqwu
Asas ini menekankan dalam melakukan transaksi jual
beli hendaknya antar pihak yang terlibat sama-sawlea.
Sepanjang dalam bentuk muamalah ini memberikan aaanf
untuk saling tolong-menolong antar sesama manuwsdardhal
kebajikan dan tidak bertentangan dengan syariainls
5) Asasmusyarakah
Dalam setiap jual beli merupakan kerjasama antsakpi
yang saling menguntungkan, tidak hanya bagi pihakgy
terlibat (penjual dan pembeli) melainkan keseluruhzagi

masyarakat®

*bid, , him. 174-175.
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B. FATWA DSN-MUI TENTANG PLBS (PEMJUALAN LANGSUNG
BERJENJANG SYARI'AH)
1. Gambaran Singkat Profil Lembaga MUI
a) Sekilas Tentang Majelis Ulama Indonesia MUI

MUI atau Majelis Ulama Indonesia adalah lembagadsya
masyarakat yang mewadahi ulama;ama dan cendekiawan Islam di
Indonesia untuk membimbing, membina dan mengayomunk
muslimin di seluruh Indonesia. Majelis Ulama Indsiaeberdiri pada
tanggal, 7 Rajab 1395 Hijriah, bertepatan dengagdal 26 Juli 1975
di Jakarta, Indonesf4.

MUI berdiri sebagai hasil dari pertemuan atau mwsyah para
ulama, cendekiawan dan zu’ama yang datang dariagarbpenjuru
tanah air, antara lain meliputi dua puluh enam g@rafama yang
mewakili 26 Provinsi di Indonesia pada masa itupf@hg ulama yang
merupakan unsur dari ormas-ormas Islam tingkat tpysatu, NU,
Muhammadiyah, Syarikat Islam, Perti. Al WashliyaMath’laul
Anwar, GUPPI, PTDI, DMI dan Al Ittihadiyyah, 4 orgrulama dari
Dinas Rohani Islam, Angkatan Darat, Angkatan Udarsgkatan Laut
dan POLRI serta 13 orang tokoh/cendekiawan yangipaéen tokoh
perorangan.

Dari musyawarah tersebut, dihasilkan sebuah keastgrakintuk

membentuk wadah tempat bermusyawarahnya para ulamma dan

37 http://id.wikipedia.org/wiki/Majelis_Ulama_Indories
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cendekiawan muslim, yang tertuang dalam seb®#gam Berdirinya

MUI,” yang ditandatangani oleh seluruh peserta musyawgaag

kemudian disebut Musyawarah Nasional Ulama I.

Momentum berdirinya MUI bertepatan ketika bangsdoiresia
tengah berada pada fase kebangkitan kembali, lsetéla tahun
merdeka, di mana energi bangsa telah banyak tprsdedam
perjuangan politik kelompok dan kurang peduli ted@m masalah
kesejahteraan rohani umat. Dalam perjalanannyamseldua puluh
lima tahun, Majelis Ulama Indonesia sebagai wadakyawarah para
ulama, zu’ama dan cendekiawan muslim berusaha untuk
1. Memberikan bimbingan dan tuntunan kepada umat I$fadfanesia

dalam mewujudkan kehidupan beragama dan bermasyayakg
diridhoi Allah SWT.

2. Memberikan nasihat dan fatwa mengenai masalah kesaga dan
kemasyarakatan kepada Pemerintah dan masyarakaihgkatkan
kegiatan bagi terwujudnya ukhwah Islamiyah dan kenan antar-
umat beragama dalam memantapkan persatuan dan&essngsa
serta;

3. Menjadi penghubung antara ulama dan umaro (pera@jinian
penterjemah timbal balik antara umat dan pemerintama
mensukseskan pembangunan nasional meningkatkamdputserta
kerjasama antar organisasi, lembaga Islam dan kewdmn

muslimin dalam memberikan bimbingan dan tuntunamala
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masyarakat khususnya umat Islam dengan mengadakasultasi
dan informasi secara timbal baftk.

Sebagai organisasi yang dilahirkan oleh para ulamama
dan cendekiawan muslim serta tumbuh berkembangal#ingan
umat Islam, Majelis Ulama Indonesia adalah gerakesyarakat.
Dalam hal ini, Majelis Ulama Indonesia tidak berbedengan
organisasi-organisasi kemasyarakatan lain di kalangmat Islam,
yang memiliki keberadaan otonom dan menjunjunggiisgmangat
kemandirian. Semangat ini ditampilkan dalam kendenidalam
arti tidak tergantung dan terpengaruh kepada piila&k lain di luar
dirinya dalam mengeluarkan pandangan, pikiran, psikadan
mengambil keputusan atas nama organisasi.

Dalam kaitan dengan organisasi-organisasi kemadsyiama
di kalangan umat Islam, Majelis Ulama Indonesiakithermaksud
dan tidak dimaksudkan untuk menjadi organisasiasspuktur yang
membawahi organisasi-organisasi kemasyarakatarebtgrs dan
apalagi memposisikan dirinya sebagai wadah tungmad mewakili
kemajemukan dan keragaman umat Islam. Majelis Ulerthanesia,
sesuai niat kelahirannya adalah wadah silaturrallarma, zuama
dan cendekiawan Muslim dari berbagai kelompok darkgan umat
Islam.

Kemandirian Majelis Ulama Indonesia tidak berarti

38 | bid.
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menghalanginya untuk menjalin hubungan dan kerjasdengan
pihak-pihak lain baik dari dalam negeri maupun lnegeri, selama

dijalankan atas dasar saling menghargai posisingasasing serta

tidak menyimpang dari visi, misi dan fungsi Majelldlama

Indonesia. Hubungan dan kerjasama itu menunjukkesadaran
Majelis Ulama Indonesia bahwa organisasi ini hidagam tatanan
kehidupan bangsa yang sangat beragam, dan merggainbutuh
dari tatanan tersebut yang harus hidup berdampindan
bekerjasama antar komponen bangsa untuk kebaikaketaajuan
bangsa. Sikap Majelis Ulama Indonesia ini menjathis satu ikhtiar
mewujudkan Islam sebagaahmatan lil alamin (Rahmat bagi
Seluruh Alam)*
Kepengurusan Majlis Ulama Indonesia dari periodealaw

hingga sekarang adalah:

NO NAMA AWAL JABATAN AKHIR JABATAN
1 Prof. Dr. Hamka 1977 1981

2 KH. Syukri Ghozali 1981 1983

3 KH. Hasan Basri 1983 1990

4 Prof. KH. Ali Yafie 1990 2000

5 | KH. M. Sahal Mahfudz 2000 Sekarang

b) Visi dan Misi MUI

MUI sebagai organisasi yang dilahirkan oleh pamma, dan

%9 http://

id.wikipedia.org/wiki/Majelis_Ulama_IndoniegLima_peran_MUI
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cendikiawan muslim adalah gerakan masyarakat. D&lainini, MUI
tidak berbeda dengan organisasi-organisasi kenwstan lain di
kalangan umat Islam, yang menjunjung tinggi semt@akgemandirian,
oleh karena itu, MUI juga mempunyai visi, misi garan penting MUI

sebagai berikut :

1. Visi
Terciptanya kondisi kehidupan kemasyarakatan, kysan
dan kenegaraan yang baik, memperoleh ridlo dan aampéllah
SWT (baldatun thoyyibatun wa robbun ghofur) menmasyarakat
berkualitas (khaira ummah) demi terwujudnya kejay&am dan
kaum muslimin (izzul Islam wal-muslimin) dalam wadalegara
Kesatuan Republik Indonesia sebagai manifestasirdamat bagi
seluruh alam (rahmatan lil ‘alamin)
2. Misi
a. Menggerakkan kepemimpinan dan kelembagaan umatraseca
efektif dengan menjadikan ulama sebagai panutardwgh
hasanah), sehingga mampu mengarahkan dan membiaa um
Islam dalam menanamkan dan memupuk aqgidah Islamsgata
menjalankan syariah Islamiyah;
b. Melaksanakan dakwah Islam, amar ma'ruf nahi munglkam
mengembangkan akhlak karimah agar terwujud masgarak
berkualitas (khaira ummah) dalam berbagai aspekiiphn;

c. Mengembangkan ukhuwah Islamiyah dan kebersamaaamdal
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mewujudkan persatuan dan kesatuan umat Islam daladah
Negara Kesatuan Republik Indonesia.
c¢) Orientasi dan Peran MUI
Majelis Ulama Indonesia mempunyai sembilan or&nta
perkhidmatan, yaitu:
1) Diniyah
Majelis Ulama Indonesia merupakan wadah perkhidmata
yang mendasari semua langkah dan kegiatannya pldadan
ajaran Islam yang kaffah.
2) Irsyadiyah
Majelis Ulama Indonesia merupakan wadah perkhidmata
dakwah wal irsyad, yaitu upaya untuk mengajak umahusia
kepada kebaikan serta melaksanakan amar makrufadamunkar
dalam arti yang seluas-luasnya. Setiap kegiatareliajJlama
Indonesia dimaksudkan untuk dakwah dan dirancamgkuselalu
berdimensi dakwabh.
3) Istijabiyah
Majelis Ulama Indonesia merupakan wadah perkhidmata
yang berorientasi istijabiyah, senantiasa memberikavaban
positif dan responsif terhadap setiap permasalghaag dihadapi
masyarakat melalui prakarsa kebajikan (amal saldhjam

semangat berlomba dalam kebaikan (istibaq fi alrba
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4) Hurriyah
Majelis Ulama Indonesia merupakan wadah perkhidmata
independen yang bebas dan merdeka serta tidaktengamaupun
terpengaruh oleh pihak-pihak lain dalam mengambjpputusan,
mengeluarkan pikiran, pandangan dan pendapat.
5) Ta'awuniyah
Majelis Ulama Indonesia merupakan wadah perkhidmata
yang mendasari diri pada semangat tolong menolontyku
kebaikan dan ketakwaan dalam membela kaum dhu'afak u
meningkatkan harkat dan martabat, serta derajatidikgean
masyarakat. Semangat ini dilaksanakan atas dassaugaraan di
kalangan seluruh lapisan umat Islam (ukhuwwah Isfah).
Ukhuwah Islamiyah ini merupakan landasan bagi N&jelama
Indonesia untuk mengembangkan persaudaraan kelaangsa
(ukhuwwah  wathaniyyah)dan  memperkukuh  persaudaraan
kemanusiaan (ukhuwwah basyariyyah).
6) Syuriyah
Majelis Ulama Indonesia merupakan wadah perkhidmata
yang menekankan prinsip musyawarah dalam mencapai
permufakatan melalui pengembangan sikap demokekiisnodatif
dan aspiratif terhadap berbagai aspirasi yang tbmigian

berkembang di dalam masyarakat.
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7) Tasamuh
Majelis Ulama Indonesia merupakan wadah perkhidmata
yang mengembangkan sikap toleransi dan moderat mdala
menghadapi masalah-masalah khilafiyah.
8) Qudwah
Majelis Ulama Indonesia merupakan wadah perkhidmata
yang mengedepankan kepeloporan dan keteladananlumela
prakarsa kebajikan yang bersifat perintisan untekndslahatan
umat.
9) Addualiyah
Majelis Ulama Indonesia merupakan wadah perkhidmata
yang menyadari dirinya sebagai anggota masyaralkaia dyang
ikut aktif memperjuangkan perdamaian dan tatanamadsesuai
dengan ajaran Islaff.
Sedangkan dalam perannya MUI mempunyai lima peran
utama vyaitu:
1. Sebagai pewaris tugas-tugas para NAlarasatul Anbiya
Majelis Ulama Indonesia berperan sebagai ahli waris
tugas-tugas para Nabi, yaitu menyebarkan ajaramiserta
memperjuangkan terwujudnya suatu kehidupan sehbairi-h

secara arif dan bijaksana berdasarkan Islam.

“° Himpunan Keputusan Musyawarah Nasional VIl MUI Tiat2005, Sekretariat MUI
2005, him. 21.
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2. Sebagai pemberi fatwd(fti)

Majelis Ulama Indonesia berperan sebagai pemberi
fatwa bagi umat Islam baik diminta maupun tidak idia
Sebagai lembaga pemberi fatwa Majelis Ulama Indanes
mengakomodasi dan menyalurkan aspirasi umat Isiaionesia
yang sangat beragam aliran paham dan pemikirama sert
organisasi keagamaannya.

3. Sebagai pembimbing dan pelayan urfRitayat wa khadim al
ummah)

Majelis Ulama Indonesia berperan sebagai pelayaat um
(khadim al-ummah), yaitu melayani umat dan bangskand
memenuhi harapan, aspirasi dan tuntutan merekanbDlhitan
ini, Majelis Ulama Indonesia senantiasa berikhtia@menuhi
permintaan umat, baik langsung maupun tidak largsakan
bimbingan dan fatwa keagamaan. Begitu pula, Majdlama
Indonesia berusaha selalu tampil di depan dalambekendan
memperjuangkan aspirasi umat dan bangsa dalam dabuoya

dengan pemerintah.

4. Sebagai pelopor gerakan pembahariahi ajdid)
Majelis Ulama Indonesia berperan sebagai pelador
Tajdid yaitu gerakan pembaharuan pemikiran Islam.
5. Sebagai penegakmar ma'ruf nahi munkar

Majelis Ulama Indonesia berperan sebagai wahana
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penegakan amar ma’ruf nahi munkar, yaitu dengaregeskan
kebenaran sebagai kebenaran dan kebatilan sebelatil&n

dengan penuh hikmah dan istiqonfah.

2. Tugas Pokok DSN (Dewan Syari'ah Nasional)

Dewan Syariah Nasional adalah lembaga yang dibentak
Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang mempunyai fungslaksanakan
tugas-tugas MUI dalam menangani masalah-masaladp lyarhubungan
dengan aktifitas lembaga keuangan syariah. Satahtsgas pokok DSN
adalah mengkaji, menggali dan merumuskan nilai plansip-prinsip
hukum Islam (Syari'ah) dalam bentuk fatwa untuladikan pedoman
dalam kegiatan transaksi di lembaga keuangan aparvielalui Dewan
Pengawas Syari ah melakukan pengawasan terhadapapan prinsip
syari ah dalam sistem dan manajemen lembaga kemayga ah (LKS).
42

Peran DSN antara lain:
1. DSN merupakan bagian dari MUI
2. DSN membantu pihak terkait, seperti Depkeu, Bl ldamlain dalam
menyusun peraturan atau ketentuan untuk lembagangan
syari’ah
3. Anggota DSN terdiri dari para ulama, praktisi damgppakar bidang

yang terkait dengan muamalah syari’ah.

*Ibid. him. 24.
2 http://www.bprsvitkacentral.com/main/index.php/kekan/fatwa-dsn. senin 04 Juli

2011. Jam 16.00 WIB
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4. Anggota DSN ditunjuk dan diangkat oleh MUl dengaasm bakti
sama dengan periode masa bakti pengurus MUI Rsathun)*®

3. Mekanisme dan Kedudukan Fatwa

a) Mekanisme Fatwa

Fatwa menurut bahasa berarti jawaban mengenai suatu
kejadian (peristiwa), sedangkan fatwa menurut Syaadalah
menerangkan hukum syara’ dalam suatu persoalargaef@avaban
dari suatu pertanyaan, baik si penanya itu jelastithsnya maupun
tidak, baik perseorangan maupun kolef4if.

Secara bahasa fatwa berarti petuah, nasihat, jawaba
pertanyaan hukum. MenurutEnsiklopedi Islamfatwa dapat
didefinisikan sebagai pendapat mengenai suatu hukalam Islam
yang merupakan tanggapan atau jawaban terhadagnyasin yang
diajukan oleh peminta fatwa dan tidak mempunyaiadikat. Fatwa
biasanya cenderung dinamis, karena merupakan tpagdarhadap
perkembangan baru yang sedang dihadapi masyarakanta fatwa.

Isi fatwa itu sendiri belum tentu dinamis, tetapinimal fatwa itu
responsif'>

Fatwa merupakan salah satu metode dalam al-Queanad-

4 http://asuransitakafulsyariah.blogspot.com/201/@bgertian-dps-dewan-pengawas

syariah_06.html. Senin, 04 juli 2011. Jam 15.20

“*yusuf QardhawiAl-Fatwa Bainal Indhibat wat-TasayyuBs'ad Yasin “Fatwa Antara
Ketelitian Dan Kecerobohan”, Jakarta : Gema In®aass, Cet. 1, 1997, him. 5.

“5 http://dariislam.blogspot.com/2010/03/fatwa-petigechtml, Senin, 04 Juli 2011. Jam
18.30.wib.
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Sunnah dalam menerangkan hukum-hukum syara’, agaaannya,
dan arahan-arahanya. Kadang-kadang penjelasanbitukan tanpa
adanya pertanyaan atau perintah fatwa, terkadamgelpsan itu
datang setelah adanya pertanyaan dan permintaama fagrlebih

dahulu, misalnya dalam Al-Qur’an, dengan menggungberkataan
<l shsy (mereka bertanya kepadamu), damnsiéiew (mereka meminta

fatwa kepadamu

Tindakan memberi fatwa disebiutyaatauifta, suatu istilah
yang merujuk pada profesi pemberi nasihat. Orangg y@emberi
fatwa disebut mufti atau ulama, sedangkan yang memiatwa
disebutmustatfti.
Peminta fatwa bisa perseorangan, lembaga atauppa siaja yang
membutuhkanny&’

Kedudukan fatwa sangat penting, karena mufti (pembe
fatwa) merupakan penerus tugas Nabi, sehingga dhedkéan

sebagai khalifah dan ahli waris Nabi SAW.

st Y Ay 5 slalall

“Ulama merupakan ahli waris para nabi'.....
Seorang mufti menggantikan kedudukan Nabi SAW, rdala
menyampaikan hukum-hukum Islam, mengajar manuarantemberi
peringatan kepada mereka agar sadar dan berhatEhasamping

menyampaikan apa yang diriwayatkan Nabi SAW, Mytiga

“8 yusuf Qardhawipp. cit him. 6.
“7 http://dariislam.blogspot.corop. cit
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menggantikan kedudukan Beliau dalam memutuskan rhthikukum
yang digali dari dalil-dalil, hukum-hukum melaluinaisis dan
ijtihadnya. Sehingga seorang Mufti, juga sebagaicptis hukum
yang wajib diikuti dan dilaksanakan keputusanffya.

b) Kedudukan fatwa

Para ulama salaf mengetahui bahwa fatwa sangatidta,m
agung, dan berpengaruh dalam agama Allah dan kedmdmanusia.
Oleh sebab itu, mereka mengemukakan beberapaamhchnya:

Pertama Takut memberi fatwa. Para ulama sangat takut dan
berhati-hati dalam memberikan fatwa, bahkan kadaugng mereka
berdiam diri dan tidak menfatwakan sesuatu. Menmsenghormati
orang yang mengatakan “aku tidak tahu” mengenaiates/ang tidak
diketahuinya, dan marah kepada orang-orang yangatey dalam
berfatwa, mereka bersikap demikian karena untuk gagungkan
fatwa.

Kedua, Mengingkari orang yang berfatwa tanpa berdasarkan
ilmu. Para ulama salaf sangat mengingkari orang {tarjun dalam
bidang fatwa sementara dia tidak pantas untuk rakbak hal itu.
Mereka menganggap sikap yang demikian itu sebaggiiu scelah
kerusakan dalam Islam, bahkan kemungkaran besag yaajib
dicegah. Para ulama menetapakan bahwa "barang siapderikan

fatwa sedangkan dia tidak berkelayakan untuk hesaaimaka dia

8 Yusuf Qardhawipp. cit him. 13.



42

berdosa dan berbuat maksiat. Demikian pula, barsiaga dari
kalangan penguasa yang mengakuinya, maka ia jugatibéelah
berbuat maksiat”.

Ketiga, ilmu dan pengetahuan Mufti. Mufti (ahli fatwa) yang
menggantikan tugas Nabi SAW, bahkan sebagai peaenandat dari
Allah (untuk menyampaikan agamanya) sudah selayakngmiliki
pengetahuan yang luas tentang Islam, menguas&iddhli hukum
Islam, mengerti ilmu bahasa arab, paham terhadapddggan dan
manusia dan mengerti fikih serta mempunyai kemampolakukan
istimbath( menggali dan mencetuskan hukum daril-dalil dan
kaidah-kaidahnya}®

Fatwa selayaknya disebut sebagai ensiklopediahlmadern
yang sudah tentu dibutuhkan oleh setiap ilmuanlimuyang
menaruh  perhatian  terhadap zamannya  beserta segala
permasalahannya. Namun demikian tidak berarti batemaua yang
tertulis dalam kitab fatwa benar seluruhnya, kekeh yang ada
didalamnya dimaafkan, bahkan akan memperoleh pateddana hal

itu dilakukan sebagai upaya ijtihad.

“bid, him. 14.
%0 |pid, him.12.
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4. Fatwa DSN-MUI No: 75/DSN-MUI/VII/2009 Tentang Penjwalan

Langsung Berjenjang Syari'ah (PLBS)

1) Ketentuan Umun

a)

b)

d)

Penjualan Langsung Berjenjang adalah cara penjleeang atau
jasa melalui jaringan pemasaran yang dilakukan pktorangan
atau badan usaha kepada sejumlah perorangan alan baaha
lainnya secara berturut-turut.

Barang adalah setiap benda berwujud, baik bergeeakpun tidak
bergerak, dapat dihabiskan maupun tidak dapat ke, yang
dapat dimiliki, diperdagangkan, dipakai, dipergurak atau
dimanfaatkan oleh konsumen.

Produk jasa adalah setiap layanan yang berbentkérjpan atau
pelayanan untuk dimanfaatkan oleh konsumen.

Perusahaan adalah badan usaha yang berbentuk thddan yang
melakukan kegiatan usaha perdagangan barang danpaiduk
jasa dengan sistem penjualan langsung yang terdaféaurut
peraturan perundangundangan yang berlaku.

Konsumen adalah pihak pemakai barang dan atau dasatidak
untuk diperdagangkan.

Komisi adalah imbalan yang diberikan oleh perusahkepada
mitra usaha atas penjualan yang besaran maupurukbgat

diperhitungkan berdasarkan prestasi kerja nyatang yterkait
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langsung dengan volume atau nilai hasil penjuataarig dan atau
produk jasa.

g) Bonus adalah tambahan imbalan yang diberikan oégbsphaan
kepada mitra usaha atas penjualan, karena bermdmpaui
target penjualan barang dan atau produk jasa yategamgkan
perusahaan.

h) Ighra’ adalah daya tari luar biasa yang menyebabkan dedaig
terhadap kewajibannya demi melakukan halal atssaitesi dalam
rangka mempereroleh bonus atau komisi yang dijanjik

i) Money Gamadalah kegiatan penghimpunan dana masyarakat atau
penggandaan uang dengan praktik memberikan korarsibdnus
dari hasil perekrutan/ pendaftaran Mitra Usaha yang
baru/bergabung kemudian dan bukan dari hasil pEmuaroduk,
atau dari hasil penjualan produk namun produk yhjgl tersebut
hanya sebagai kamuflase atau tidak mempunyai nualitks yang
dapat dipertanggung jawabkan.

]) Excessive mark-updalah batas marjin laba yang berlebihan yang
dikaitkan dengan hal-hal lain di luar biaya.

k) Member get membedalah strategi perekrutan keanggotaan baru
PLB yang dilakukan oleh anggota yang telah terdatthelumnya.

[) Mitra usahadtockist adalah pengecer/retailer yang menjual/

memasarkan produk-produk penjualan langsting.

51 Fatwa DSN-MUI No: 75/DSN-MUI/VII/2009 him. 5-6.
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2) Ketentuan Hukum
Di Indonesia bisnis MLM terus berkembang, tidakéeuali
dengan MLM syari'ah. Bisnis ini dapat menimbulkaal-hal yang
dapat merugikan masyarakat jika dalam sistemnyapet unsur-unsur
yang dilarang oleh Syari'ah Islam, seperti adanyaney gametau
perjudian. Untuk itu, Dewan Syari'ah Nasional Majelis Ulama
Indonesia (DSN-MUI) pada tahun 2009 mengeluarkatwaaNo:
75/DSN-MUI/VII/2009 tentang (PLBS)Pedoman LangsuBegjenjang
Syari'ah >
Dalam fatwa tersebut, MUl memutuskan beberapa keen
yang harus terpenuhi oleh perusahaan MLM, agarnmdastemnya
dapat berjalan sesuai syari'ah. Ketentuan-ketentdasam fatwa No:
75/DSN-MUI/VII/2009 yang wajib dilakukan oleh PLBSPenjualan
Langsung Berjenjang Syari’ah) adalah sebagai beriku
1. Adanya obyek transaksi riil yang diperjual belikagrupa barang
atau produk jasa.
2. Barang atau produk jasa yang diperdagangkan budsragl yang
diharamkan dan atau yang dipergunakan untuk segaatuharam
3. Transaksi dalam perdagangan tersebut tidak menggndasur

gharar, maysir, dharar, dzulnmaksiat, riba.

*2 www.ahadnet.com. Diakses pada Sabtu, 02-10-2@h005.53 WIB
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4. Tidak ada kenaikan harga atau biaya yang berlebjbacessive
mark-up, sehingga merugikan konsumen karena tidak sepadan
dengan kualitas dan manfaat yang diperoleh.

5. Komisi yang diberikan oleh perusahaan kepada aagdatik
besaran maupun bentuknya harus berdasarkan pastasprieerja
nyata yang terkait langsung dengan volume ataui rhkesil
penjualan barang atau produk jasa, dan harus megadapatan
utama mitra usaha dalam PLBS. Dalam hal menetapitainnilai
insentif haruslah adil dan sesuai dengan kemampxeajanya.
Bonus seorang Upline tidak boleh mengurangi hakndioennya,
sehingga tidak ada yang didhzalimi.

6. Bonus yang diberikan oleh perusahaan kepada anggutea
usaha) harus jelas jumlahnya ketika dilakukan #tesis(akad)
sesuai dengan target penjualan barang dan ataukpjasl yang
ditetapkan oleh perusahaan.

7. Tidak boleh ada komisi atau bonus secara pasif yApgroleh
secara reguler tanpa melakukan pembinaan dan amauaban
barang dan atau jasa.

8. Pemberian komisi atau bonus oleh perusahaan kegadgota
(mitra usaha) tidak menimbulkaghra’.

9. Tidak ada eksploitasi atau ketidakadilan dalam @agi@n bonus
antara anggota pertama dengan anggota berikutnya.

10.Sistem perekrutan keanggotaan, bentuk penghargaansecara

seremonial yang dilakukan tidak mengandung unsungya
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bertentangan dengan agidah, syari’ah, dan akhlakamseperti
syirik, kultus, maksiat.

11.Setiap mitrausaha yang melakukan perekrutan ke#a@yo
berkewajiban melakukan pembinaan dan pengawasamadaep
anggota yang direkrutnya tersebut.

12. Tidak melakukan kegiatamoney game®

3) Ketentuan Akad
Akad-akad yang digunakan dalam PLBS (Penjualan suamg

Berjenjang Syari'ah}*adalah:

1. Akad ba’'i murabahah yang merujuk pada substansi Fatwa No:
4/DSN-MUI/IV/2000 tentang Murabahah, Fatwa No: 16/DSN-
MUI/1X/2000 tentang Diskon dalamurabahah

Jual belimurabahahadalah jual beli barang pada harga asal
dengan tambahan keuntungan yang disepakati olebakéelah
pihak. Dalam jual belmurabahahpenjual harus memberi tahu harga
produk yang jual belikan dan menentukan suatu &tagk
keuntungan sebagai tambahanria.

Syarat dan rukumurabahah
1. Syaratmurabahah

a. Penjual memberi tahu biaya modal kepada nasabah

%3 Fatwa No: 75/DSN-MUI/VI1/20090p.Cit.him. 6-7
54 |ja:
Ibid.
** Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari'ah dalam Tiedan Praktik, Jakarta: Gema
Insani, 2007him. 101.
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b.Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang
ditetapkan

c. Kontrak harus bebas dari riba

d. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli apakaldachng
yang rusak atas barang sesudah pembelian

e. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkdétagan
pembelian>®

2. Rukunmurabahahyaitu

a. Pelaku akad, yaitu penjual dan pembeli

b. Objek akad

c. Sighat’

2. Akad Wakalah bil Ujrahmerujuk pada sustansi Fatwa No: 52/DSN-
MUI/2006 tentangWakalah bil Ujrahpada Asuransi dan Reasuransi
Syari'ah

Akad Wakalah bil ujrahadalah pemberian kuasa dari peserta
kepada perusahaan asuransi untuk mengelola damatgpetengan
pemberianujrah (fee)>® Dalam akadwakalah bil ujrahini dapat
diterapkan pada produk asuransi syari'ah yang mehgey unsur

tabungan (saving) maupun unsaiparru’ (non saving)>°

*®|bid, him 102.

" Ascarya,Akad dan Produk Bank Syari’aakarta: Raja Grafindo Persada, 2007, him.
82.

® DSN-MUI, Himpunan Fatwa Dewan Syari'ah Nasional MUWlakarta: CV Gaung
Persada, cet.ke-3, 2006,him. 392.

*%bid, him. 404.
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3. Akad Ju'alah merujuk kepada substansi Fatwa No: 62/DSN-
MUI/XI11/2007
Akad ju'alah adalah suatu kontrak dimana pihak pertama
menjajanjikan kepada pihak kedua atas suatu tuggms @elayanan
yang dilakukan oleh pihak kedua untuk kepentinghakppertam&®
Rukun dan syarat’'alah:
1. Rukunju'alah

a. Sighot

(o

. Jail (orang yang memberi upah)

o

Pekerjaan mencari barang
d. Upah atau hadiah
2. Syaratju’alah
a. Orang yang menjanjikan upah
1. Cakap hukum
2. Baligh
3. Berakal
4. Cerdas
b. Upah yang dijanjikan
1. Berupa harta
2. Jelas jumlahnya
c. Pekerjaan yang dilakukan

1. Bermanfaat

60 Zaim Saidi,Tidak Syari'ahnya Bank Syari'ah di Indonesia datadaKeluarnya menuiju
Muamalat,Yogyakarta: Delokomotif, 2010, him. 81.
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2. Tidak bertentangan dengan hukum Islam

3. Pekerjaan yang dilakukan telah selé3ai.

4. Akad ljarah merujuk kepada substansi Fatwa No: 9/DSN-

MUI/IV/2000 tentang pembiayadjarah.

ljarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang dan jas

melalui pembayaran sewa upah tanpa diikuti dengaminmahan

kepemilikan atas barang itu sendifi.

Rukun dan syarat yang harus terpenuhi untuk sah akypa

ijarah adalah sebagai berikut:

1.

2.

Pernyataaijab dangobul

Para pihak yang berakad (pemberi sewa dan penyewa)
Obyek kontrak transaksi (pembayaran dan manfagt ase
Sighat ijarah(pernyataan kedua belah pihak)

Manfaat dari penggunaan aset adalah objek akad yamgs

dijamin %3

®http://mutawill-wwwmutawlli.blogspot.com/2010/04%lah.html.Di akses pada Minggu,

27 Maret 2011.

%2 Heri SudarsondQp.Cit, him.62.
8 Abdul Ghofur Anshori,Perbankan Syari'ah di Indonesi&/ogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2007. him. 119



